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Pendahuluan

2

Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum
yang yeng memiliki batas wilayah yang
memiliki kewenangan untuk mengatur dan
mengurus segala urusan pemerintahan, dan
kepentinngan masyarakat setempat.

Dalam mewujudkan Indonesia menuju Negara
yang maju, pemeirntah di tingat bawah yaitu
Pemerintahan Desa perlu mempunyai
grand desain dalam memanfaatkan teknologi
guna mewujudkan smart village. Smart village
merupakan konsep Desa digital yang berorientasi
pada pemanfaatan pelayanan publik dan
meningkatkan efisiensi dengan menggunakan
teknologi informasi dilingkup Desa.

Smart village merupakan konsep Desa
digital yang berorientasi pada pemanfaatan
pelayanan publik dan meningkatkan
efisiensi dengan menggunakan teknologi
informasi dilingkup Desa. Untuk mencapai
tujuan penyelenggaraan kehidupan
pedesaan berbasis pemanfaatan
teknologi informasi di masa depan,
maka penerapan teknologi informasi dalam
penerapan desa cerdas/smart village
merupakan komponenpemerintah desa, masyarakat

desa

krusial yang mendukung hubungan
antara

danlingkungan

pedesaan



Pendahuluan

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014

memperjelasbahwa tanggung jawab

penyelenggaraanpembangunan desa, pemberdayaan masyarakat
ada pada Kepala Desa dan Pemerintah Desa.

Pemerintah Desa memiliki peranan penting dalam Pemerintah Desa dalam
membangun dalam penyelenggaraan pemerintah,pembangunan desa cerdas
dapat diawali dengan dan sosial kemasyarakatan yang sudah diatur dalam memotivasi
dan menggerakkan seluruh undang-undang. Aturan yang tertuang dalam
elemen yang berkepentingan guna memanfaatkan teknologi

informasi
komunikasi dalam

melaksanakan

kegiatan administrasi desa

denganmengunakan sistem aplikasi yang
sesuai dengan kebutuhan
masyarakat desa
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Inovasi Desa Sugihwaras
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Desa sugihwaras merupakan salah satu Desa yang pada tahun 2021 diakui sebagai

penyelenggara inovasi pelayanan desa/kelurahan terbaik Kabupaten Sidoarjo. Pemerintah

kabupaten Sidoarjo dalam peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 46 Tahun 2018 tentang Tata Kelola

Teknologi Informasi dan Komunkasi Menuju Smart City di Kabupaten Sidoarjo menjelaskan

bahwa pemerintah Daerah dan Desa agar Teknologi informasi dan Komunikasi dapat

dimanfaatkan secara optimal, terukur, dan terarah [12]. Desa Sugihwaras secara status IDM

adalah Desa Mandiri. Tidak hanya Desa Sugihwaras saja, setidaknya pada tahun 2022 ada 73

Desa di Kabupaten Sidoarjo yang memiliki status Mandiri. Desa berstatus Mandiri tersebut tersebar

di 14 Kecamatan



Permasalahan yang ditemui :

gambaran program dan inovasi yang dikembangkan oleh
Pemerintahan Desa Sugihwaras, pada observasi yang dilakukan
oleh peneliti mendapati bahwa kurangnya peranan Pemerintah
Desa sebagai Fasilitator dan dinamisator yaitu memberikan
sosialisai kepada Masyarakat Desa terkait dengan adanya
program-program dari Pemerintah Desa Sugihwaras belum
berjalan secara maksimal hal ini ditambah dengan minimnya
pengetahuan warga terkait dengan program-program tersebut
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Penelitian Terdahulu
D Iswanto (2019)

“Peran Pemerintahan Daerah dalam Membangun

Literasi Digital Aparatur Pemerintahan Desa dalam 

membangun Smart village governance”

Dalam penelitian terdahulu peneliti berfokus pada peranan

Pemerintah Desa sebagai fasilitator dan peran pendidikan

dengan hasil penelitian bahwa peran pemerintah sebagai

fasilitator dan pendidikam dapat berjalan tetapi masih tidak

dibarengi dengan adanya monitoring dan evaluasi secara

berkala

M. Puspitasari (2023)

penelitian “Innovation in Sugihwaras village, Sidoarjo district 

as A smart village Based on Government Policy”

dalam hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada

indikator smart government, smart people, smart

environment, dan smart living berjalan baik ditunjukkan

dengan inovasi berupa aplikasi sistem pelayanan berbasis

elektronik, tetapi dalam implementasinya masih ada aplikasi

yang belum berjalan sesuai dengan baik seperti Aplikasi E-

Bes

H. Nuraini (2021)

“ Pengembangan smart village sebagai upaya 

menjalankan Badan Usaha Milik Desa (BumDes 

pada masa pandemi Covid-19)”

. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa smart government,

smart community, smart economy merupakan unsur penting dalam

mewujudka smart village
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Metode Penelitian

JENIS PENELITIAN

Deskriptif Kualitatif

LOKASI PENELITIAN

Desa Sugihwaras, Ke.Candi, Kab Sidoarjo

SUMBER DATA

 Data Primer

 Data Sekunder
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Metode Penelitian

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

 Observasi

 Wawancara

TEKNIK PENENTUAN INFORMAN

Purposive Sampling

TEKNIK ANALISIS DATA :

Miles and Huberman

 Pengumpulan Data

 Reduksi Data

 Penyajian Data

 Penarikan Kesimpulan
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FOKUS PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis berfokus pada Peran Pemerintah Desa sebagai 

Motivator, Fasilitator, dan Dinamisator dalam mewujudkan smart village 

dengan menggunakan tiga indikator menurut (Herdianan, 2019) pertama, 

smart government, kedua smart community, ketiga smart environmrnt.
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PERANAN SEBAGAI FASILITATOR

Sebagai fasilitator pemerintah desa memiliki kewenangan untuk menciptakan kondisi yang 
kondusif dalam pelaksanan smart village agar dapat menunjang kepentingan masyarakat 
dan aparatur desa dalam mewujudkan desa pintar. Demi menunjang keberhasilan 
penerapan konsep smart village di desa Sugihwaras, terdapat tiga hal yang dilakukan oleh 
peemrintah desa sugihwaras.

• Pertama pemberian fasilitas berupa laptop kepada seluruh aparatur desa guna 
menunjang kegiatan yang berkaitan dengan teknologi informasi.

• Fasilitas yang kedua ialah aplikasi/ website smart RTkudan layanan jaringan wifi untuk
masyarakat desa sugihwaras.

• Fasilitas selanjutnya yang diberikan oleh pemerintah desa sugihwaras ialah aplikasi E-Bes 
(elektronik badan usaha milik desa sugihwaras) yang bertujuan untuk memberikan wadah 
para pelaku Umkm untuk bisa tetap eksis dimasa pandemic covid 2019



Pembahasan
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PERANAN SEBAGAI MOTIVATOR

Pemerintah desa Sugihwaras dalam perannya sebagai motivator bertindak sebagai
pendamping dalam memberikan motivasi kepada aparatur desa dan masyarakat desa dalam
mewujudkan smart village Pemerintah Desa dalam membangun desa cerdas dapat diawali dengan
memotivasi dan menggerakkan seluruh elemen yang berkepentingan guna memanfaatkan
teknologi informasi komunikasi dalam melaksanakan kegiatan administrasi desa dengan
mengunakan sistem aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa. Adapun peran yang
dilakukan oleh pemerintah desa sebagai motivator yaitu sesalu mendukung dan mendorong para
perangkat desa untuk ikut andil dalam setiap pembinaan dan perlombaan inovasi digital ditingkat
kabupaten maupun provinsi



Pembahasan
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Perananan sebagai dinamisator

Pemerintah desa sugihwaras memiliki komitmen untuk selalu melakukan perubahan kearah yang lebih
baik, hal ini ditunjukkan dengan mewujudkan desa digital yang meraih penghargaan inovasi
pelayanan terbaik 2021 se- kabupaten sidoarjo. Dalam mewujudkan smart village pemerintah desa
sugihwaras berperan dalam pemberian pembinaan secara intensif dan efektif kepada Masyaraka.
dalam perannya sebagai dinamisator ada beberapa hal yang sudah dilakukan pemerintah desa
Sugihwaras diantaranya

• menampung aspirasi msyarakat desa, Desa Sugihwaras memiliki aplikasi/website Smart Rtku yang
berfungsi sebagai pos pengaduan masyarakat kepada pemerintah desa apabila ada
permasalahan yang menyangkut tentang ketertiban dan keamanan desa.

• pemberian layanan informasi di wilayah pedesaan dengan memanfaatkan teknologi. Pembuatan
platform pada desa digital berfokus pada keterbukaan iformasi pelayanan dan perekonomian.
Dalam penerapannya di desa Sugihwaras kosep desa digital sudah mulai dijalankan, hal ini
ditandai dengan adanya sistem layanan informasi dan juga aplikasi layanan yang menjawab
kebutuhan masyarakat desa. dalam mendorong keberhasilan program desa digital perlu adanya
sosialisasi. Sosialisasi merupakan proses belajar, yaitu suatu proses akomodasi dengan mana
individu menahan, iimpulus dalam dirinya dan mengambil alih cara hidup atau kebudayaan
masyarakat. Adapun sosialisasi yang dilakukan oleh Pemerinta Desa Sugihwaras yaitu memberikan
arahahan kepada masyarakat untuk ikut serta dalam menjalankan program ini.
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Berdasarkan peranan pemerintah sebagai fasilitator, motivator dan dinamisator dengan
menggunkan tiga indikator smart government, smart community dan smart environment
dalam mewujudkan smart village di desa sugihiwaras;

Peranan pemerintah desa sebagai fasilitator telah dijalankan dengan baik hal ini dilihat
dengan beberapa inovasi yang dibuat oleh pemerintah desa sugihwaras khususnya inovasi
melalui aplikasi/website yang memberikan dampak kemudahan masyarakat desa dalam
melakukan pelayanan dan mempermudah dalam mendapatkan informasi desa, hal ini
sejalan dengan indikator smart government dimana pemerintah desa berperan dalam
pemanfaatan teknologi guna meningkatkan pelayanan dan kinerja produktivitas pemerintah
desa.

Peran pemerintah desa sebagai motivator ditujukkan dengan adanya dorongan dari kepala 
desa untuk seluruh elemen dari pegawai aparatur desa dengan pendampingan dan 
pendidikan sehingga masyarakat untuk turut serta dalam mensukseskan konsep smart village 
bersama-sama
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Peranan pemerintah sebagai dinamisator juga berjalan dengan baik, hal ini ditujukan dengan adanya
gerakkan untuk mengubah dari desa yang pelayanan publiknya dilakukan secara manual menjadi
pelayanan yang berbasis digital (e-government). Sedangkan dalam indikator smart environment dimana
identifikasi potensi alam serta pemanfaatan alam yang lestari dan berkelanjutan dalam hasil wawancara
dan observasi belum menunjukan keberhasilan secara nyata.
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